BAB 5
KESIMPULAN DAN SARAN

5.1. Kesimpulan

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat
disimpulkan sebagai berikut :

1.

5.2.

Gel ekstrak etanol daun pegagan (Centella asiatica L.) dan daun
sambiloto (Andrographis paniculata) dapat mempercepat waktu
penyembuhan luka bakar derajat 2a berdasarkan pengamatan
makroskopis pada hari ke-7 dengan warna kecoklatan, kekeringan
yang optimal, dan diameter luka bakar yang mengecil yaitu + 1,94
cm dengan persentase penyembuhan luka bakar yaitu 26,31%.
Gel ekstrak etanol daun pegagan (Centella asiatica L.) dan daun
sambiloto (Andrographis paniculata) dapat menurunkan jumlah
sel PMN dibandingkan dengan kontrol positif Bioplacenton®,
tetapi memiliki perbedaan yang signifikan dibandingkan dengkan
kontrol negatif NaCl 0,9% dan basis gel.

Saran

Berdasarkan dari hasil penelitian yang telah dilakukan, maka dapat

disarankan sebagai berikut :

1.

Perlu dilakukan analisis secara kuantitatif pada ekstrak daun
pegagan untuk mengetahui kadar asiaticoside yang tepat untuk
mengoptimalkan proses penyembuhan luka bakar.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan waktu yang lebih
panjang sampai minggu + ke-2 untuk mengetahui lamanya waktu
sampai luka bakar sembuh dengan maksimal.

Perlu dilakukan penelitian lebih lanjut dengan masing-masing
ekstrak yang bukan kombinasi untuk mengetahui efektivitas
masing-masing ekstrak.
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